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ABSTRAK

Zaky.Fatihul 2023. Analisis Kepercayaan Diri Dalam Interaksi Sosial Siswa
Kelas VI di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah
Lamongan. Pembimbing: (1)Oriza Zativalen, M.Pd., (2) Rizka Novi
Irmaningrum, M.Pd.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Interaksi Sosial.

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting yang untuk proses
pembelajaran kepercayaan diri merupakan sebuah kekuatan yang luar biasa
laksana reactor yang membangkitkan segala energy yang ada pada diri seseorang
umtuk mencapai kesuksesan. sedangkan Interaksi sosial adalah suatu hubungan
antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah, memperbaiki kelakuan orang lain dan sebaliknya.

Kepercayaan diri harus dimiliki oleh setiap individu, karena dengan
adanya kepercayaan diri, dapat menjadi modal utama dalam menjalani kehidupan.
Kepercayaan diri adalah sifat pribadi seseorang yang di dalamnya dapat
keyakinan terhadap kemampuan diri serta mampu mengembangkan dan mengolah
dirinya dalam situasi apapun.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memiliki tiga hal pokok diantaranya ialah respons awal,
proses konstruksi dan penyimpulan. Respons awal dalam penenlitian kualitatif
yaitu terdapat kepekaan terhadap masalah yang muncul di lingkungan, menelaah
secara mendalam, dan menangkap makna dari suatu fenomena, peristiwa,
persepsi, sikap, pemikiran, dan aktivitas sosial. Penelitian kualitatif meliputi
pengumpulan fakta, data dan informasi, deskripsi, menjelaskan, menggambarkan
secara ilmiah dan penyimpulan yang berupa penemuan makna dari setiap
fenomena, pengetahuan baru dan menemukan metode yang baru.

Bersadarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09
Karangwunggu lor dalam kategori baik karena telah memenuhi beberapa indikator
yang diteliti, Yakni: Berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru, berani
mengungkapkan pendapatnya, berani maju kedepan kelas, memimpin diskusi
kelompok, mengerjakan tugas yang diberikan, mengumpulkan tugas kelompok
dengan tepat waktu, berani berbeda pendapat, tidak mudah emosi dan tidak
menyepelekan teman saat berpendapat.
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ABSTRACT

Zaky.Fatihul 2023. Analysis of Confidence in Social Interaction of Class VI
Students at Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor. Thesis. Elementary
School Teacher Education Study Program. Muhammadiyah Lamongan
University. Supervisors: (1) Oriza Zativalen, M.Pd., (2) Rizka Novi
Irmaningrum, M.Pd.

Keywords: Self Confidence, Social Interaction

Confidence is very important for the learning process, self-confidence is
an extraordinary power like a reactor that generates all the energy that is in a
person to achieve success. while social interaction is a relationship between two or
more people, so that the behavior of one individual affects, changes, improves the
behavior of others and vice versa.

Self-confidence must be possessed by every individual, because with self-
confidence, it can be the main capital in living life. Confidence is a personal trait
of a person in which he has confidence in his own abilities and is able to develop
and cultivate himself in any situation. This type of research uses qualitative
methods. Qualitative research is research that has three main things including the
initial response, the construction process and conclusions. The initial response in
qualitative research is that there is sensitivity to problems that arise in the
environment, examines in depth, and captures the meaning of a phenomenon,
event, perception, attitude, thought, and social activity. Qualitative research
includes the collection of facts, data and information, descriptions, explanations,
scientific descriptions and conclusions in the form of discovering the meaning of
each phenomenon, new knowledge and discovering new methods.

Based on the results of the interviews and observations made, it can be
concluded that the self-confidence of class VI students at Ml Muhammadiyah 09
Karangwunggu lor is in the good category because it has fulfilled several of the
indicators studied. Dare to answer questions given by the teacher, dare to express
his opinion, dare to come to the front of the class, lead group discussions, do the
assignments given, submit group assignments in a timely manner, dare to have
different opinions, don't get emotional easily and don't underestimate friends
when they have opinions.

XVi



XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya terorganisasi, direncanakan dan
berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina peserta
didik menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya, agar tercapai
pembinaan tersebut, asas pendidikan harus berorientasi pada
pengembangan seluruh aspek potensi anak didik yaitu aspek kognitif,
aspek afektif, dan berimplikasi pada aspek psikomotorik. (Aslina Ahmad,
2013), menyampaikan bahwa, Pendidikan harus memiliki perancangan dan
dilakukan secara terus menerus hingga akhir hayat yang berorientasi pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga menjadikan manusia
yang paripurna dalam bermasyarakat.

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting yang untuk
proses  pembelajaran  (Intan  Vandini,  2016). Berpendapat
bahwa kepercayaan diri merupakan sebuah kekuatan yang luar biasa
laksana reactor yang membangkitkan segala energy yang ada pada diri
seseorang umtuk mencapai kesuksesan.

Kepercayaan diri harus dimiliki oleh setiap individu, karena dengan
adanya kepercayaan diri, dapat menjadi modal utama dalam menjalani
kehidupan. Kepercayaan diri adalah sifat pribadi seseorang yang di

dalamnya dapat keyakinan terhadap kemampuan diri serta mampu



mengembangkan dan mengolah dirinya dalam situasi apapun. Individu
yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki penghargaan yang tinggi,
bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikir positif
serta dapat menerimanya dan bangkit lagi.

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa
kepercayaan diri haruslah dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupan
yang dijalani agar dapat mewujudkan apa yang ada dalam pikiran supaya
bisa terlaksanakan dalam kenyataan.

Interaksi sosial di sekolah merupakan salah satu sarana dalam
membantu mengatasi permasalahan peserta didik, diantaranya masalah
kepercayaan diri siswa. Guru kelas memiliki peranan penting dalam
membantu menangani masalah dan mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh peserta didik sehingga menjadi pribadi yang memiliki kepercayaan
diri. Menurut (Ahmad Tabi'in, 2017) menyatakan, *“ Interaksi sosial adalah
suatu hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu
yang satu mempengaruhi, mengubah, memperbaiki kelakuan orang lain
dan sebaliknya.

Berdasarkan pendapat diatas dimaknai bahwa interaksi sosial
merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan
antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia
maupun antara orang-perorangan dengan kelompok manusia dan interaksi
sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial maupun dalam proses

pembelajaran.



Dari hasil observasi tentang kepercayaan diri dalam interaksi sosial
yang dilakukan pada tanggal 12 februari 2023, dengan Guru Ahmad Hilmi
Fatuddin, S,Pd. kelas VI di Ml Muhammadiyah 09 Karangwungu lor yang
telah dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa masih ada
beberapa siswa yang menunjukkan kepercayaan diri rendah (malu untuk
menjawab). Hal ini dapat dilihat saat pelaksanaan proses belajar mengajar
dimana masih ada siswa yang ragu-ragu menjawab pertanyaan saat ditanya
karena takut salah, siswa juga malu untuk bertanya mengenai materi yang
belum dimengerti.

Observasi dilakukan dengan cara peneliti memasuki ruang kelas saat
pelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan guru kelas didapatkan
pula informasi bahwa terdapat siswa yang diam saat ditanya oleh guru dan
tidak aktif saat diadakannya tanya jawab. Ketika berbicara didepan kelas
cenderung malu dan minder. Permasalahan yang telah dijabarkan di atas
tentunya harus mendapatkan penanganan yang menyeluruh.

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan,
sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang kepercayaan
diri dalam interaksi sosial di sekolah dasar. Penelitian pertama dilakukan
oleh (Mutahari, 2016) membahas tentang hasil peningkatan kepercayaan
diri akan mempengaruhi kekebalan dan keberanian siswa di sekolah siswa
sering merasa khawatir dan berfikir negativ dengan sesama teman.
Penelitian yang kedua dilakukan oleh (Fernanda, 2012) membahas tentang

hubungan antara kemampuan berinteraksi sosial dengan hasil belajar,



menunjukkan bahwa 75,2% siswa yang memiliki kemampuan interaksi
sosial yang baik berdasarkan kontak sosial, memperoleh hasil belajar yang

memuaskan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “ ANALISIS
KEPERCAYAAN DIRI DALAM INTERAKSI SOSIAL SISWA KELAS
VI Ml Muhammadiyah 09 KARANGWUNGU LOR”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalahnya yaitu: “Bagaimana gambaran kepercayaan diri siswa dalam
interaksi sosial di kelas VI Sekolah Dasar?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis diatas, maka tujuan
penelitian ini yaitu : “Analisa kepercayaan diri siswa dalam interaksi sosial
pada siswa kelas VI di Sekolah Dasar”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penjelasan dari tujuan penelitian, manfaat penelitian

ini yaitu:
1) Bagi Siswa
Membantu siswa meningkatkan hasil belajar melalui analisis

kepercayaan diri dalam interaksi sosial siswa kelas V1 sekolah dasar



2) Bagi Guru
Mendorong guru untuk meningkatkan kualitas mengajar, dengan
menjadikan pembelajaran yang lebih aktif melalui interaksi sosial terhadap
kepercayaan diri siswa.
3) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya penanganan
kurangnya kepercayaan diri yang di alami siswa sehingga dapat
memberikan hasil yang di harapkan.
4) Bagi Peneliti
Mengaplikasikan teori yang sudah didapatkan pada permasalahan di
sekolah. Sehingga kedepannya dapat menjadi bahan penelitian lain setelah
diketahui masalah yang ditemukan di sekolah dasar.
E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian tindak kelas ini diringkas sebagai berikut:
1) Analisa dalam penelitian ini adalah penanganan kepercayaan diri siswa
melalui interaksi sosial.
2) Penelitian ini dilaksanan di MIM 09 Karangwungu lor kecamatan laren
Kabupaten lamongan tahun ajaran 2022/2023.
3) Penelitian ini dilakukan pada kelas VI dengan jumlah total 10 siswa.

Terdiri dari 4 siswa laki-laki 6 perempuan.BAB I



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Percaya Diri

(Sigmund Freud, 2016), kepercayaan diri adalah satu tingkatan rasa
sugesti tertentu yang berkembang dalam diri seseorang, sehingga ia
merasa yakin dalam berbuat sesuatu, Ini menjadi aspek penting dalam
kepribadian manusia untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya Kkhususnya dalam belajar. Menurut (Aya Mamlu‘ah,
2022)rasa percaya diri sejatinya dapat membawa manusia pada jalan
kebenaran. la tidak khawatir dengan pendapat negatif, hasutan yang
menjatuhkan, serta hinaan yang merendahkannya.

Menurut (Herwin Dwi L, 2013) Kepercayaan diri adalah
penghargaan akan kemampuan, potensi, bakat, kekuatan, prestasi yang
diwujudkan dalam bentuk prilaku nyata yang menghasilkan karya-
karya tertentu sesuai dengan profesinya dan memberi manfaat dalam
upaya memben\tuk kemandirian dan aktualisasi diri. Kepercayaan diri
adalah kekuatan keyakinan mental seseorang atas kemampuan dan
kondisi dirinya dan mempunyai pengaruh terhadap kondisi dan
perkembangan kepribadian seseorang secara keseluruhan.

Menurut (Loekmono, 2019) kepercayaan diri adalah sikap positif

seseorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan



penilaian positif terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan
atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri juga didefinisikan
sebagai perasaan nyaman tentang diri sendiri dan penilaian orang lain
terhadap diri sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri merupakan keyakinan untuk melakukan sesuatu pada
diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis. Kepercayaan diri menjadi kebutuhan diri yang
paling penting untuk berinteraksi dengan orang lain dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosialnya.

a. Ciri-ciri Percaya Diri

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri positif, memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:
1) Keyakinan

percaya akan kemampuan diri.sikap positif seseorang tentang

dirinya bahwa mengerti sungguh sungguh akan apa Yyang

dilakukannya.
2) Optimis.
sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan.



3) Objektif orang yang percaya diri memandang permasalahan atau

b.

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan

menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

Karakteristik Percaya Diri

Karakteristik percaya diri adalah sebagai berikut:

a) Percaya Diri Lahir

Percaya diri lahir membuat individu harus bias memberikan

kesan pada dunia luar bahwa dirinya yakin akan secara pribadi

percaya diri lahir. Percaya diri lahir dapat dilihat dalam

kemampuan berikut ini:

1)

2)

Komunikasi. Ketrampilan komunikasi menjadi dasar yang
baik bagi pembentukan sikap percaya diri. Menghargai
pembicaraan orang lain, berani berbicara di depan umum,
tahu kapan harus berganti topik pembicaraan, dan mabhir
dalam berdiskusi adalah bagian dari ketrampilan
komunikasi yang bisa di lakukan jika individu tersebut
memiliki rasa percaya diri.

Ketegasan. Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan
juga di perlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan
aspirasi dan keinginan serta membela hak Kkita, dan
menghindari terbentuknya perilaku agresif dan positif

dalam diri.



b)

3)

4)

Penampilan Diri. Seorang individu yang percaya diri selalu
memperhatikan penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian,
aksesori dan gaya hidupnya tanpa terbatas pada keinginan
untuk selalu ingin menyenangkan orang lain.

Pengendalian Perasaan. Pengendalian perasaan juga di
perlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, dengan Kkita
mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk
suatu kekuatan besar yang pastinya menguntungkan
individu tersebut.

Percaya diri lahir merupakan kepercayaan diri yang

memungkinkan kita untuk tampil dan berperilaku dengan cara

menunjukkan kepada dunia bahwa kita yakin akan diri Kita.

Percaya Diri Batin

Percaya diri batin adalah percaya diri yang memberi kepada

seseorang perasaan dan anggapan bahwa pribadinya dalam

keadaan baik. Percaya diri batin dapat dilihat dalam

kemampuan berikut ini:

1)

Cinta Diri. Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai
diri sendiri dan orang lain. Mereka akan berusaha
memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu menjaga
kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu
sehingga kelebihan yang dimiliki bisa dibanggakan, hal ini

yang menyebabkan individu tersebut menjadi percaya diri.
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2) Pemahaman Diri. Orang yang percaya diri batin sangat
sadar diri. Mereka selalu introspeksi diri agar setiap
tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain.

3) Tujuan yang Positif. Orang yang percaya diri selalu tahu
tujuan hidupnya. Ini disebabkan karena mereka punya
alasan dan pemikiran yang jelas dari tindakan yang mereka
lakukan serta hasil apa yang bisa mereka dapatkan.

4) Pemikiran yang Positif. Orang yang percaya diri biasanya
merupakan teman Yyang menyenangkan. Salah satu
penyebabnya karena mereka terbiasa melihat kehidupan
dari sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari
pengalaman dan hasil yang bagus.

Percaya diri batin merupakan kepercayaan diri yang
memberi kepada kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam
keadaan baik.

a. Manfaat Percaya Diri
Menurut Hadi Pranoto (2016), rasa percaya diri dapat memberi

dampak positif pada seseorang, yaitu:

1) Emosi. Jika seseorang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, ia
akan lebih mudah mengendalikan dirinya di dalam suatu
keadaan yang menekan, ia dapat menguasai dirinya untuk
bertindak tenang dan dapat menentukan saat yang tepat untuk

melakukan suatu tindakan.



2)

3)

4)

5)

11

Konsentrasi. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi, seorang
individu akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada hal
tertentu tanpa merasa terlalu khawatir akan hal-hal lainnya
yang mungkin akan merintangi rencana tindakannya.

Sasaran. Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi
cenderung untuk mengarahkan tindakannya pada sasaran yang
cukup menantang, karenanya juga ia akan mendorong dirinya
sendiri untuk berupaya lebih baik. mereka yang kurang
memiliki rasa percaya diri yang baik cenderung untuk
mengarahkan sasaran perilakunya pada target yang lebih
mudah, kurang menantang, sehingga ia juga tidak memacu
dirinya sendiri untuk lebih berkembang.

Usaha. Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi tidak
mudah patah semangat atau frustrasi dalam berupaya meraih
cita-citanya. la cenderung tetap berusaha sekuat tenaga sampai
usahanya membuahkan hasil. Sebaliknya mereka yang
memiliki rasa percaya diri yang rendah akan mudah patah
semangat dan menghentikan usahanya di tengah jalan ketika
menemui suatu kesulitan tertentu.

Strategi. Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi
cenderung terus berusaha untuk mengembangkan berbagai

strategi untuk memperoleh hasil usahanya. la akan mencoba
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berbagai strategi dan berani mengambil risiko atas strategi yang

diterapkannya.

6) Momentum. Dengan rasa percaya diri yang tinggi, seorang
individu akan menjadi lebih tenang, ulet, tidak mudah patah
semangat, terus berusaha mengembangkan strategi dan
membuka berbagai peluang bagi dirinya sendiri. Situasi ini
akan memberikan kesempatan pada dirinya untuk memperoleh
momentum atau saat yang tepat untuk bertindak.

Dari pendapat diatas dapat kita ambil manfaatnya dan
kemudian mengaplikasikan dalam kehidupan kita sehari-hari, agar
tercapainya cita-cita yang di harapkan.

b. Proses Pembentukan Percaya Diri
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang.

Ada proses terbentuk di dalam pribadi seseorang sehingga terjadi

pembentukan rasa percaya diri. Secara garis besar (Jazilah

Rohmah, 2018) membuat proses terbentuknya rasa percaya diri

terjadi melalui proses sebagai berikut:

1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat

segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.



13

3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa
rendah diri atau sulit menyesuaikan diri.

4) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.
Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemungkinan
besar akan mengakibatkan seseorang mengalami hambatan
untuk memperoleh rasa percaya diri.

2. Pengertian Interaksi Sosial

Menurut (Asrul Muslim, 2013). interaksi sosial adalah suatu
hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya. Arti dari kata interaksi
yaitu merupakan sebuah tindakan yang yang dilakukan oleh dua orang
ataupun lebih, baik melalui kontak secara langsung ataupun tidak
langsung untuk mendapatkan reaksi timbal balik. Arti dari kata sosial
yaitu bisa mencakup mengenai kerja sama yang dilakukan oleh
manusia sebagai makhluk sosial, karena dalam hidup manusia
membutuhkan peran dari manusia lainnya.

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat

dinamakan sebagai proses sosial karena interaksi sosial merupakan
syarat utama terjadinya aktivitas aktivitas sosial. Interaksi sosial

sebagai suatu kejadian ketika suatu aktivitas yang dilakukan oleh
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seorang terhadap individu lain dan diberi ganjaran atau hukuman
dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi
pasangannya. Konsep yang dikemukakan oleh Homans ini
mengandung pengertian bahwa interaksi adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan suatu stimulus
atau perangsang bagi tindakan individu lain yang menjadi
pasangannya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
memiliki peran yang amat penting sebab bisa mempengaruhi pola fikir
seseorang, terutama dalam menumbuhkan rasa percaya diri pada diri
suatu individu.

a. Syarat Interaksi Sosial

Interaksi sosial terjadi apabila memenuhi dua syarat adanya kontak
sosial dan adanya komunikasi yaitu :
1) Adanya Kontak Sosial

Kata “kontak” berasal dari bahasa latin con yang artinya bersama-
bersama dan tanga yang berarti menyentuh, jadi secara harfiah “kontak
berarti ”bersama-sama menyentuh. Kontak sosial juga dimaksud
dengan hubungan yang terjadi melalui percakapan satu dengan yang
lain.

Kontak sosial ada yang bersifat positif dan negatif. kontak sosial
yang bersifat positif dapat mengarahkan pada suatu kerja sama,

sedangkan kontak sosial yang bersifat negatif dapat mengarahkan
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seseorang ‘“‘pada suatu pertentangan, “bahkan dapat menyebabkan
tidak terjadinya “interaksi sosial. Suatu kontak dapat pula bersifat
primer dan sekunder. “Kontak primer terjadi apabila mengadakan
hubungan langsung bertemu “dan berhadapan muka, misalnya apabila
orang-orang tersebut tatap muka, “berjabat tangan dan saling senyum.
“Sebaliknya kontak yang sekunder “memerlukan suatu perantara,
misalnya menelepon dan berkirim surat.
2) Adanya Komunikasi

Sosiologi berpendapat bahwa komunikasi sosial ialah proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain atau
seseorang kepada orang lain atau seseorang kepada kelompok
masyarakat lainnya, kelompok-kelompok masyarakat dengan
kelompok masyarakat lainnya untuk memberi tahu tentang sesuatu
yang dapat merubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung
secara lisan atau tidak langsung melalui sarana media massa seperti
surat kabar, majalah, iklan, film, radio, dan TV . Semakin maju
teknologi komunikasi ini, semakin cepat dan luas komunikasi sosial
terjalin secara lancar.

Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat yang dibutuhkan dalam
interaksi sosial yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi,
baik itu kontak primer maupun kontak sekunder dan komunikasi

verbal maupun komunikasi non verbal. Apabila individu mampu
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memenuhi syarat-syarat yang ada dalam interaksi sosial, maka akan
terjalin hubungan yang baik dengan orang lain.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Menurut (Retno Twistiandayani , 2017). Berlangsungnya proses
interaksi didasarkan beberapa faktor, dalam sosiologi interaksi sosial
tidak terlepas dari faktor internal dan faktor eksternal, yaitu:
1) Faktor Imitasi

Faktor ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
interaksi sosial. adalah dapat mendorong seseorang untuk mematuhi
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Faktor imitasi adalah
proses sosial atau tindakan seseorang untuk meniru orang lain “baik
sikap, penampilan, gaya hidup, maupun yang dimiliknya.
2) Faktor Sugesti

Faktor sugesti adalah rangsangan, pengaruh, stimulus yang
diberikan seorang individu kepada individu lain sehingga orang yang
diberi sugesti menuruti atau melaksanakan tanpa berpikir Kritis dan
rasional. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak yang
menerima dipengaruhi oleh emosi, ini akan menghambat daya berpikir
secara rasional.
3) Faktor ldentifikasi

Faktor identifikasi merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang
individu untuk menjadi sama (identik) dengan individu lain yang

ditirunya. Proses identifikasi tidak hanya terjadi melalui serangkaian
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proses peniruan pola perilaku, tetapi juga melalui proses kejiwaan
yang sangat mendalam serta dapat berlangsung dengan sendirinya
(secara tidak sadar) dan secara sadar atau disengaja.
4) Faktor Simpati

Faktor simpati yaitu proses kejiwaan yang mendorong seorang
individu merasa tertarik kepada seseorang atau kelompok karena sikap,
penampilan, wibawa, atau perbuatannya yang sedemikian rupa. Proses
simpati dapat berjalan secara perlahan-lahan secara sadar dan cukup
nyata dalam hubungan dua atau lebih orang. Simpati apabila dilihat
dari dorongan utama adalah ingin mengerti dan ingin kerja sama.
Perbedaannya dengan identifikasi, dorongan utamanya adalah ingin
mengikuti jejak, mencontoh dan ingin belajar. simpati hanya akan
berlangsung dan berkembang dalam relasi kerja sama antara dua orang
atau lebih, apabila terdapat saling pengertian

Kesimpulannya adalah bahwa faktor yang mempengaruhi adanya
interaksi sosial baik dari faktor Imitasi, sugesti, inentifikasi maupun
faktor simpati hanya bertujuan untuk terciptanya interaksi sosial yang
seharusnya.
c. Manfaat Interaksi Sosial

Menurut (Nuning Farida , 2018) mengenai pentingnya
mengembangkan perilaku sosial anak sebagai berikut:
1) Agar anak dapat belajar percaya diri dan bertingkah laku yang

dapat diterima lingkungannya.
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2) Agar anak dapat memainkan peranan sosial yang bisa diterima
kelompoknya, misalnya berperan sebagai laki-laki dan perempuan.
3) Agar anak dapat mengembangkan sikap sosial yang sehat terhadap
lingkungannya yang merupakan modal penting untuk sukses dalam
kehidupan sosialnya kelak.
4) Agar anak mampu menyesuaikan dirinya dengan baik, dan
lingkungannya pun dapat menerimanya dengan senang hati.
Dari manfaat di atas dapat di ketahui pentingnya dalam berinteraksi
sosial dengan masyarakat khususnya di lingkungan sekolah. Untuk
variable terikat dalam penelitian ini adalah interaksi sosial dan variable
bebas adalah kepercayaan diri.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pertama dilakukan oleh (Riza Yanuaristi, 2015)
dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan
Kepercayaan Diri Pada Anak Tunadaksa Di YPAC Jember”.
Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan bentuk deskriptif.
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan kepercayaan diri pada
anak tunadaksa di YPAC jember dengan nilai =0,750. Hal ini berarti
bahwa kekuatan hubungan antara kedua variable adalah kuat. Dengan hasil
validitas alat ukur pada masing-masing variable adalah berkisar antara
0,590-0,912 (dukungan sosial orang tua) dan kepercayaan diri berkisar

antara 0,485-0,857, nilai realibilitasnya 0,935(dukungan sosial) dan
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0,903(kepercayaan diri). Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan,
diketahui bahwa dukungan sosial orang tua berperan penting terhadap
pembentukan rasa percaya diri pada anak tunadaksa.

Berdasarkan penelitian tersebut keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan adalah pentingnya sikap percaya diri yang harus dimiliki oleh
setiap individu.

Penelitian kedua dilakukan oleh (Hamzah Mutahari, 2016) tentang
upaya peningkatan kepercayaan diri akan mempengaruhi kekebalan dan
keberanian siswa di sekolah dasar karena siswa akan sering merasa
khawatir dan berfikir negatif dengan sesama teman. Selain itu kurangnya
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi sosial dan ketidak beranian
atas rendahnya rasa percaya diri dapat menjadi alasan peserta didik tidak
nyaman berada di sekolah, bersikap pasif saat melakukan pembelajaran,
bahkan sampai berujung pada penolakan sekolah (school refusal) yang
merugikan diri peserta didik dan sekolah.

Berdasarkan penelitian tersebut keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan adalah pentingnya sikap percaya diri yang harus dimiliki oleh
setiap individu sebagai bentuk keberanian siswa untuk mengatasi
kekhawatiran yang berlebihan.

Penelitian ketiga di lakukan oleh (M. Fandi Maradjabessy , 2019)
Tentang interaksi sosial forum mahasiswa kota tidore kepulauan di kota
manado. Individu sebagai makhluk sosial tidak bisa dengan interaksi sosial

dan bentuk-bentuk interaksi sosial, selain itu juga individu juga tidak dapat
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dipisahkan dari situasi satu sama lain. Situasi kelompok sosial tersebut
menyebabkan terbentuknya kelompok sosial artinya suatu kesatuan sosial
yang terdiri dari atas dua atau lebih individu yang telah mengadakan
interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur sehingga diantara individu
itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur dan normanorma tertentu.
Berdasarkan penelitian tersebut keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan adalah pentingnya interaksi sosial yang harus dilakukan oleh
seorang individu dalam menjalani kehidupan sebagai makhluk sosial.
Penelitian keempat dilakukan oleh (Fenty Zahara, 2018). Tentang
hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa
potensi utama medan. Semakin tinggi kepercayaan diri maka interaksi
sosialnya semakin baik. Sebaliknya semakin kepercayaan diri rendah maka
interaksi sosialnya semakin buruk. Dalam observasi yang dilakukan
kepercayaan diri memiliki 75,2% pengaruh pada interaksi sosial.
Berdasarkan penelitian tersebut keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan adalah hubungan antara kepercayaan diri dan interaksi sosial
yang dijalin dalam menghadapi situasi saat melakukan kegiatan sosial.
Penelitian kelima dilakukan oleh (Syaipul Amri, 2018). Tentang
pengaruh kepercayaan diri berbasis ekstrakulikuler pramuka terhadap
prestasi belajar matematika siswa SMA negeri 6 kota Bengkulu.
Menunjukkan bahwa kepramukaan adalah wadah yang dapat memberikan

peran siswa dalam meningkatkan interaksi sosialnya.
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Dari penelitian di atas dapat disimpulkan. Bahwasannya kepercayaan
diri dapat mempengaruhi interaksi sosial seorang individu dalam berbagai
aktivitas yang dilakukan.

C. Kerangka Berfikir

Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan antara
peserta didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi
lebih baik, dari yang tidak tahu menjadi tau dari yang tidak bisa menjadi
bisa. Proses tersebut dipengaruhi faktor yang meliputi mata pelajaran,
guru, media, dan penyampaian materi. Guru adalah peran utama dalam
pembelajaran yang diharapkan dapat memilih metode atau media
pembelajaran yang tepat agar pembelajaran tersebut berjalan secara efektif
dan efisien.

Interaksi sosial adalah salah satu terobosan , yang dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan kepercayaan diri. Melalui interaksi
sosial tersebut bisa membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
supaya peran guru yang menjadi fasilitator dapat tercapai. Guru akan
dituntut terampil dalam berinteraksi dengan siswa agar pembelajaran yang
diajarkan dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang di

berikan.



Gambar 1 Kerangka Berfikir
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2. Pembelajaran yang monoton

3. Kurangnya interaksi sosial
yang di jalin antara Guru dan
murid.

Masalah

1. Kurangnya kepercayaan diri siswa.

Harapan
1. Menumbuhkan rasa
kepercayaan diri siswa.
2. Pembelajaran yang
menyenangkan

3. Terjalinnya interaksi
yang baik antara guru
dan murid

=

Pembelajaran yang monoton

3. Kurangnya interaksi sosial yang di jalin antara Guru dan murid.

Penelitian yang relevan

1. Fenty Zahara (2018). Tentang
hubungan antara kepercayaan
diri dengan interaksi sosial

2. Syaipul Amri (2018). Tentang
pengaruh percaya diriberbasis
ekstrakulikuler pramuka.

Teori

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara
dua atau lebih individu manusia dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu
yang lain, atau sebaliknya. Asrul Muslim (2013)

Kepercayaan diri adalah satu tingkatan rasa
sugesti tertentu yang berkembang dalam diri
seseorang, sehingga ia merasa yakin dalam
berbuat sesuatu, Ini menjadi aspek penting
dalam kepribadian manusia untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
Sigmund Freud (2016).

Solusi

Adanya interaksi sosial yang terjalin antara guru dan murid dalam proses
belajar mengajar

Analisis Kepercayaan Diri Dalam Interaksi Sosial Siswa Kelas VI MIM 09
Karangwungu Lor



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memiliki tiga hal pokok diantaranya ialah
respons awal, proses konstruksi dan penyimpulan. Respons awal dalam
penenlitian kualitatif yaitu terdapat kepekaan terhadap masalah yang
muncul di lingkungan, menelaah secara mendalam, dan menangkap makna
dari suatu fenomena, peristiwa, persepsi, sikap, pemikiran, dan aktivitas
sosial. Penelitian kualitatif meliputi pengumpulan fakta, data dan
informasi, deskripsi, menjelaskan, menggambarkan secara ilmiah dan
penyimpulan yang berupa penemuan makna dari setiap fenomena,
pengetahuan baru dan menemukan metode yang baru.

Fenomena yang paling di anggap remeh namun memiliki efek paling
pentig dalam kehidupan. Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
sebab peneliti ingin mendapatkan hasil yang akurat dan pasti, yang dimana
peneliti ingin mengetahui tingkat kepercayaan diri dalam interaksi sosial
yang dilakukan siswa Kelas VI MIM 09 Karangwungu Lor dan

mendapatkan kesimpulan yang sesuai dari apa yang ada dilapangan.
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah tempat yang akan digunakan dalam

penenlitian yang memiliki data untuk variable penenlitian yang diperoleh.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI MIM 09

Karangwungu Lor, jumlah siswa perempuan 6 anak dan laki-laki 4 anak.

Alasan memilih subjek penelitian adalah lokasi dekat dengan peneliti,

keterbukaan sekolah terhadap peneliti dan sekolah menerima adanya

pembaruan.

C. Tempat Dan Lokasi
Lokasi penelitian ini dilakukan di MIM 09 Karangwungu Lor yang

bertempat di Desa Karangwungu Lor Kecamatan Laren Kabupaten

Lamongan. Waktu pelaksanaan penelitian di MIM 09 Karangwungu Lor

akan dijadwalkan semester genap 2023.

D. Data Dan Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian adalah sumber

data yang berbentuk data primer dan sekunder.

1) (Titin Pramiyati, 2017). Data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data yang akan
dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber data pertama dan
tempat objek penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dapat
memperoleh dengan wawancara dengan informan atau narasumber,
serta observasi secara langsung di lapangan. Data yang diperoleh akan

dicatat dalam bentuk teks tertulis atau foto (dokumentasi).
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2) (Nanang Martono, 2010). Data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memebrikan data kepada pengumpulan data, pada data
sekunder dapat didapatkan melalui sumber yang mendukung penelitian
anatara lain yaitu literature. Data yang diperoleh dari data sekunder
adalah catatan atau dokementasi dari sekolah, buku-buku, hasil
penelitian terdahulu, dan sumber data pendukung lainnya.

E. Instrumen Penilaian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperoleh atau digunakan

untuk mengumpulkan data, pada instrument ini alat-alat tersebut dalam

pengumpulan data adalah manusia yang menjadi peneliti sendiri atau
orang lain yang akan membantu peneliti. Peneliti sendiri yang akan
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar dan
mengambil data. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti
adalah melihat sumber datanya, data primer dan sekunder yang akan
digunakan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi

(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi.

Instrumen penelitian adalah instrumen utama yang aktif pada
penenlitian kualitatif, karena peneliti dapat menggali informasi dan
mengumpulkan data-data yang ada di dalam lokasi penelitian, oleh karena
itu peneliti sebagai instrumen yang harus (divalidasi) seberapa jauh
peneliti melakukan penelitian pada saat terjun ke lapangan, validasi

tersebut meliputi validasi pemahaman metode penelitian kualitatif.

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menggunakan:
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1) Observasi. Dilakukan observasi pada siswa dengan menggunakan
lembar observasi tentang kegiatan interaksi sosial yang di jalin dengan
guru.

2) Wawancara siswa dan guru dengan lembar wawancara kegiatan
interaksi sosial dalam pembelajaran yang di lakukan.

3) Dokumentasi. Dilakukan dalam upaya memperkuat dasar sumber
lapangan yang telah dilakukan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu langkah-langkah dalam penelitian

untuk tujuan utama dari penelitian. Teknik pengumpulan data akan

dilakukan dalam penelitian, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti, antara lain:

1. Observasi
(I Wayan Suwendra , 2018), Observasi merupakan teknik

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan

dengan teknik yang lain. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi partisipatif dengan melakukan pengamatan langsung di

lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya. Kunci keberhasilan

dari observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak
ditentukan oleh peneliti sendiri, peneliti akan melihat dan mendengarkan
suatu objek penelitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang

diamati.
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2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan
komunikasi secara verbal dengan tujuan tertentu, terdapat dua pihak yang
melakukan percakapan tersebut yaitu: pewawancara, yang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan penelitian. Wawancara akan
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti akan mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mandalam dengan jumah respondenya
sedikit atau kecil.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu dokumen yang berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi adalah kajian dari
bahan dokumen yang tertulis dapat berupa buku teks, surat kabar, film,
naskah, dan artikel. Dokumen yang berbentuk teks berupa bacaan,
rekaman audio atau audio visual. Dokumentasi yang digunakan dengan
penenlitian seperti berisi dokumen sejarah, berdirinya sekolah, visi dan
misi, sarana dan prasarana, hasil wawancara dan dokumen-dokumen yang
dapat menujang dalam penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, yang

akan melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan
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yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh
diri sendiri atau orang lain (M Jogiyanto Hartono , 2018).

Teknik anaisis data kualitatif model Miles and Huberman mencakup tiga
tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi

Miles and Huberman (1992).

Gambar 2. Analisis Data Model Miles and Huberman

Data Colection > Data Display

A A

Data Reduction ¥

Conclution Drawing
(Verification)
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1) Reduksi Data

Data yang dilakukan peneliti direduksi, yang berate merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Peneliti akan melakukan analisis untuk
mempertegas, membuat focus, membuang hal-hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan atau
memperoleh pokok temuan.
2) Penyajian Data

Merupakan gambaran jelas tentang keseluruhan data yang pada
akhirnya akan dapat membentuk sebuah kesimpulan yang mudah
dimengerti dan dipahami.
3) Penarikan Kesimpulan

Merupakan pengecekan keakuratan dan memvaliditas suatu penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih

akurat.

H. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data bertujuan sebagai bukti bahwa pelaksanaan penelitian
ini benar-banar penelitian ilmiah, serta bisa menguji keaslian data. Salah
satu cara untuk mengecek keabsahan data adalah dengan menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan

data dan sumber data. yaitu dengan cara mengumpulkan data-data lain
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dimanfaatkan untuk menjadi perbandingan dan mengecek keradibilitas
data Pengecekkan keabsahan data.

Penelitian kualitatif terdapat temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi dalam pengecekkan keabsahan datanya.
Menurut (Andarusni  Alfansyur )triangulasi data merupakan teknik
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data dan triangulasi waktu. Melalui teknik tersebut, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara,

instrument tes dan dokumentasi.

Dari data di atas peneliti berfokus pada teknik Triangulasi sumber
untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data

seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya.

I. Definisi Operasional

a) Kepercayaan diri
Kepercayaan diri dalam berinteraksi sosial adalah keyakinan akan
kemampuan, dan kekuatan pada diri siswa dalam melakukan hubungan
timbal balik dengan teman-teman sebayanya dan dapat memberikan

sesuatu yang menyenangkan bagi teman-temannya disekolah.
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Kemampuan untuk mampu mengeluarkan pendapat, memberi
tanggapan, dan melakukan komunikasi dengan orang lain.
b) Interaksi sosial

Dalam berinteraksi sosial di butuhkan kepercayaan diri dalam
individu agar dapat mengaplikasikan apa yang ada dalam pikiran orang
tersebut. Interaksi sosial merupakan salah satu komponen yang penting
dalam kehidupan bermasyarakat, Sebab dengan interaksi sosial kita
mampu untuk saling menyapa dengan tetangga, bekerja sama maupun
bersapa dengan khalayak orang-orang di luar agar dapat menambah
wawasan baru. Perlunya kita belajar interaksi sosial di lingkungan
sekolah agar dapat berinteraksi dengan benar.

INDIKATOR PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI YANG
DIPAKAI DALAM PENELITIAN KALI INI:

a. Yakin terhadap kemampuan diri

Dalam berinteraksi diperlukan keyakinan diri agar mampu untuk
menglakukan apa yang ada dalam pikiran. Hal ini dapat dilihat saat
siswa melakukan tindakan dalam kelas. Contoh, yakin dirinya dapat
menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru.
b. Bertanggung jawab

Rasa tanggung jawab atas apa yang di sepakati dalam peraturan
sekolah maupun kelas dalam tindakan maupun perkataan. Hal ini dapat
di nilai dari berbagai aktivitas tuntutan yang di sepakati bersama.

Contoh, mendapatkan jadwal piket kelas.
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c. Optimis

Sikap seseorang yang selalu positif terhadap kemampuan,harapan
dan diri sehingga dapat mendorong semangat agar dapat terus maju
mengejar apa yang di impikan. Hal ini dapat di lihat saat seseorang
berkeinginan mendapatkannya. Contoh, ia ingin mendapatkan juara 1
dalam kelas maka ia akan belajar dengan giat dan yakin akan

mendapatkan apa yang di inginkan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memaparkan data-data dari hasil penelitian yang
telah dilakukan selama penelitian di lapangan yaitu di Ml Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor. Data-data penelitian ini berasal dari hasil observasi,
wawancara serta dokumentasi. Penyajian hasil penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis data berupa reduksi data, display data dan conclusion

atau penarikan kesimpulan dan hasil triangulasi data.

Tahapan pertama peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan
jenis data yang ada dan memilih data yang utama atau penting untuk
memfokuskannya, selanjutnya pengambilan kesimpulan yang berupa naratif
dengan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya, kemudian melakukan
penarikan kesimpulan yang bersifat umum. Setelah melakukan tahapan
tersebut selanjutnya melakukan triangulasi guna menguji kredibilitas data
sehingga dapat menghindari kesalahan dalam pengambilan kesimpulan yang
akan dijadikan fakta untuk mengetahui bagaimana tingkat kepercayaan diri
dalam interaksi sosial siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09 Karangwungu

Lor.

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian ini bernama MI Muhammadiyah
09 Karangwungu Lor beralamat di desa Karangwungu lor Kecamatan Laren

Kabupaten ~ Lamongan. Sekolah  termasuk  satu-satunnya  sekolah
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muhammadiyah yang ada di desa Karangwungu lor. Sejak berdiri hingga
sekarang MI Muhammadiyah 09 sudah mengalami banyak perubahan dan
peningkatan. Pada tahun ajaran 2022/2023 sekolah ini dipimpin oleh Ibu

Azizah,S.Sos. beserta jajarannya.

Penelitian kali ini berfokus pada kelas VI MI Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor dengan guru Ahmad Hilmi Fathuddin, S.Pd. dengan siswa 4
laki-laki dan 6 perempuan. Tentang kepercayaan diri siswa dalam interaksi
sosial.

Analisa kepercayaan diri siswa kelas VI MIM 09 Karangwungu lor

Upaya yang dilakukan guru kelas VI MIM 09 Karangwungu lor
Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan pada tahun ajaran 2022/2023 telah
menerapkan beberapa metode untuk berupaya meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa sesuai dengan
capaian pembelajaran yang diberlakukan..

Kepercayaan diri merupakan salah satu penunjang meningkatnya prestasi
siswa. Terutama dalam keyakinan dan kemampuan mengembangkan dan
mengolah dirinya di situasi apapun. Aspek penting yang harus dimiliki oleh
setiap orang agar mampu untuk mengaktualisasikan potenti yang dimilikinya

khususnya dalam belajar ialah kepercayaan diri itu sendiri.

a. Meyakini kemampuan diri
Komponen awal yang harus dimiliki seorang individu yang percaya diri
salah satunya yaitu yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri. Keyakinan

terhadap kemampuan dirinya merupakan suatu modal untuk dapat
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mengembangkan potensi pada diri seseorang dalam pembelajaran maupun

sosial.

Tabel 1 wawancara

uru dan siswa tentan

yakin terhadap kemampuan diri.

No | Sumber

Tentang

Hasil wawancara dan observasi

1. | Wawancara

guru dan
siswa kelas
VI

Berani menjawab
pertanyaan yang
diberinkan guru

Hasil wawancara dengan guru dan siswa
tentang  keberanian  siswa  dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Hal ini diperkuat dengan hasil
observasi dilakukan oleh peneliti
bahwasannya siswa kelas VI Ml
Muhammadiyah 09 sudah berani untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan
guru.

2. | Wawancara | Berani Hasil wawancara dengan guru dan siswa
guru dan | mengungkapkan | tentang keberanian siswa
siswa kelas | pendapat dalammengungkapkan pendapatnya. Hal
VI ini diperkuat dengan hasil observasi

dilakukan oleh peneliti bahwasannya
siswa kelas VI MI Muhammadiyah 09
sudah berani untuk mengungkapkan
pendapatnya.

3. | Wawancara | Berani maju | Hasil wawancara dengan guru dan siswa

guru dan
siswa kelas
VI

kedepan kelas

tentang keberanian siswa untuk maju
kedepan kelas. Hal ini diperkuat dengan
hasil observasi dilakukan oleh peneliti
bahwasannya siswa kelas VI Ml
Muhammadiyah 09 sudah berani untuk
maju kedepan kelas.

Berdasarkan penelitian kali ini menyimpulkan bahwa siswa sudah berani
menjawab pertanyaan yang diberikan guru, berani berpendapat. dan berani
maju kedepan kelas meskipun sedikit membutuhkan dorongan tetapi peneliti

berpendapat bahwa rasa yakin terhadap kemampuan diri yang dimiliki oleh

siswa kelas VI MI Muhammadiyah 09 Karangwungu lor sudah baik.
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b. Bertanggung jawab
Dalam kepercayaan diri seseorang terdapat juga sebuah rasa tanggung

jawab atas apa yang dilakukan. Tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun

terhadap orang lain.

Tabel 2 wawancara

uru dan siswa kelas VI tentang tanggung jawab siswa.

No | Sumber | Tentang Hasil wawancara dan observasi

1. | Wawancara | Memimpin Hasil wawancara guru dan siswa dapat
guru  dan | diskusi disimpulkan bahwa siswa sudah memiliki
siswa kelas | kelompok rasa tanggung jawab yaitu memimpin
VI diskusi kelompoknya. Hal ini diperkuat

dengan hasil observasi dilakukan oleh
peneliti bahwasannya siswa kelas VI Ml
Muhammadiyah 09 sudah mengerjakan
tugas yang diberikan guru  pada
kelompoknya.

2. | Wawancara | Mengerjakan | Hasil wawancara guru dan siswa dapat
guru dan | tugas disimpulkan bahwa siswa sudah memiliki
siswa kelas | kelompok rasa tanggung jawab yaitumengerjakan
VI tugas kelompok yang diberikan. Hal ini

diperkuat dengan hasil observasi dilakukan
oleh peneliti bahwasannya siswa kelas VI
MI Muhammadiyah 09 sudah mengerjakan
tugas yang diberikan guru pada
kelompoknya.

3. | Wawancara | Tepat waktu | Hasil wawancara guru dan siswa dapat
guru dan | dalam disimpulkan bahwa siswa sudah memiliki
siswa kelas | mengerjakan | rasa tanggung jawab vyaitu tepat waktu
VI tugas dalam mengerjakan tugas kelompok. Hal

ini diperkuat dengan hasil observasi
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dilakukan oleh peneliti bahwasannya siswa
kelas VI Ml Muhammadiyah 09 sudah tepat
waktu dalam mengerjakan tugas kelompok.

Berdasarkan penelitian kali ini menyimpulkan bahwa siswa berani untuk

memimpin kelompoknya,mengerjakan tugas kelompok dan mengumpulkan

tugasnya meskipun belum maksimal tetapi peneliti berpendapat bahwa rasa

tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa kelas VI MI Muhammadiyah 09

Karangwungu lor sudah baik.

c. Optimis

Kepercayaan diri seseorang haruslah mempunyai sikap yang optimis

terhadap segala hal, agar kedepannya mampu untuk mengatasi segala

permasalahan yang akan datang.

Tabel 3 wawancara

uru dan siswa tentang sikap optimis yang dimiliki.

No | Sumber Tentang Hasil wawancara dan observasi

1. | Observasi, | Berani untuk | Hasil wawancara guru dan siswa dapat
Wawancara | berbeda disimpulkan bahwa siswa sudah Berani
guru dan | pendapat untuk berbeda pendapat dengan temannya .
siswa kelas | dengan Hal ini diperkuat dengan hasil observasi
VI temannya dilakukan oleh peneliti bahwasannya siswa

kelas VI MI Muhammadiyah 09 sudah
Berani untuk berbeda pendapat dengan
temannya.

2. | Observasi,
Wawancara
guru dan
siswa kelas
Vi

Tingkat emosi
siswa

Hasil wawancara guru dan siswa dapat
disimpulkan bahwa siswa masih belum bisa
mengontrol emosinya dengan baik. Hal ini
diperkuat dengan hasil observasi dilakukan
oleh peneliti bahwasannya siswa kelas VI
MI Muhammadiyah 09 siswa masih belum
bisa mengontrol emosinya dengan baik

3. | Observasi,
Wawancara
guru dan

Tidak
menyepelekan
temannya saat

Hasil wawancara guru dan siswa dapat
disimpulkan bahwa siswa masih banyak
yang tidak mendengarkan saat temannya
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siswa kelas | berpendapat berpendapat. Hal ini diperkuat dengan hasil
VI observasi dilakukan oleh  peneliti
bahwasannya siswa kelas VI Ml
Muhammadiyah 09 masih banyak yang
tidak  mendengarkan saat temannya
berpendapat.

Berdasarkan penelitian kali ini menyimpulkan bahwa siswa sudah berani
untuk berbeda pendapat dengan temannya. Namun tingkat emosi siswa yang
cenderung tidak stabil menjadi tugas seorang guru untuk selalu mengontrolnya
terutama saat proses belajar mengajar. Begitu pula dengan sikap siswa yang

masih menyepelekan pendapat dari teman-temanya.

B. Pembahasan

Kepercayaan diri siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09 Karangwungu
lor Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan yang diteliti sudah cukup baik
karena telah memenuhi beberapa aspek yang ada baik dari keyakinan diri
siswa terhadap kemampuannya, rasa tanggung jawab pada dirinya maupun
orang lai maupun sikap optimis yang tertanam dalam diri setiap siswa.
1. Yakin terhadap kemampuan diri

Hasil analisis data penelitian siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan
kepercayaan diri siswa dalam kategori tinggi. Hal ini berarti kepercayaan diri
siswa dalam berinteraksi sosial sudah baik. Karena sudah mencakup beberapa

poin indikator yang di harapkan yaitu:

Tabel 4 Indikator Yang Telah Dicapai Dalam Hasil Analisis yang Dilakukan Terhadap
keyakinan terhadap diri.

No

Indikator Yang Hasil Analisis
Dicapai
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Berani menjawab | Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
pertanyaan yang | peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
diberikan guru menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat
kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab
telah berani menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh gurunya.

Berani Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
mengungkapkan peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
pendapat menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat

kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab
telah berani mengungkapkan pendapatnya.

_ | Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
Berani maju | peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
kedepan kelas menghasilkan kesimpulan bahwasannya tingkat
kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab
siswa telah berani untuk maju kedepan kelas.

Berdasarkan pencapaian masing-masing indikator diketahui bahwa yakin
terhadap kemampuan diri siswa di Ml Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
tegolong sudah baik. Hal itu dapat dilihat saat peneliti melakukan observasi di
sekolah tersebut dengan data-data yang sudah peneliti kumpulkan. Hasil
penelitian yang dilakukan di MI Muhammadiyah Karangwungu Lor dapat
disimpulkan bahwa rasa tanggung jawab siswa sudah baik. dari total jumlah
peserta didik yaitu 10 siswa. Karena dari data yang peneliti ambil masih ada 2

orang siswa yang tingkat kepercayaan dirinya masih kurang.

2. Bertanggung jawab
Hasil analisis data penelitian siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan tanggung

jawab siswa dalam kategori tinggi. Hal ini berarti tanggung jawab siswa dalam
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bekerja kelompok sudah baik. Karena sudah mencakup beberapa poin

indikator yang diteliti yaitu:

Tabel 5 Indikator Yang Telah Dicapai Dalam Hasil Analisis yang Dilakukan Terhadap Rasa
Tanggung Jawab Siswa.
No | Indikator Yang Hasil Analisis
Dicapai
1. | Memimpin Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh

diskusi kelompok | peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat
kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab
siswa telah bertanggung jawab memimpin diskusi
kelompoknya.

2. | Mengerjakan Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
tugas diskusi
kelompok peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor

menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat
kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab
siswa telah mengerjakan tugas diskusi kelompok.

3. | Tepat waktu | Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
dalam peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
mengumpulkan menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat
tugas kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab

siswa telah tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompoknya.

Berdasarkan pencapaian masing-masing indikator diketahui bahwa rasa
tanggung jawab siswa terhadap dirinya maupun orang lain di MI
Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor tergolong sudah baik. Hal itu dapat
dilihat saat peneliti melakukan observasi di sekolah tersebut dengan data-data
yang sudah peneliti kumpulkan. Hasil penelitian yang dilakukan di Ml

Muhammadiyah Karangwungu Lor dapat disimpulkan bahwa rasa tanggung
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jawab siswa mencapai kategori baik dari total jumlah peserta didik yaitu 10
siswa.
3. Optimis

Hasil analisis data penelitian siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan sikap
optimis siswa sudah baik. Karena sudah mencakup beberapa poin indikator
yang diteliti yaitu:

Tabel 6 Indikator Yang Telah Dicapai Dalam Hasil Analisis yang Dilakukan Terhadap

Sikap Optimis Siswa.
No | Indikator Yang Hasil Analisis
Dicapai

1. | Berani  berbeda | Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
pendapat dengan | peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
temannya menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat

kepercayaan diri siswa kelas VI sudah baik sebab
siswa telah berani untuk berbeda pendapat dengan
temannya.

2. | Tidak mudah | Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
emosi. peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor

menghasilkan  kesimpulan bahwasannya tingkat
kepercayaan diri siswa kelas VI masih kurang. sebab
siswa masih belum bisa mengontrol tingkat emosinya
dengan baik.

3. | Tidak Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
menyepelekan peneliti di Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
teman saat | menghasilkan kesimpulan bahwasannya tingkat
berpendapat. kepercayaan diri siswa kelas VI masih kurang. sebab

siswa kurang menghargai apa yang di sampaikan oleh
temannya.

Berdasarkan pencapaian masing-masing indikator diketahui bahwa sikap

optimis siswa terhadap dirinya di MI Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
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tergolong sudah baik. Hal itu dapat dilihat saat peneliti melakukan observasi
di sekolah tersebut dengan data-data yang sudah peneliti kumpulkan.

Hasil analisis data penelitian siswa kelas VI di Ml Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan sikap
optimis siswa dalam kategori baik. Berdasarkan pencapaian masing-masing
indikator diketahui bahwa sikap optimis siswa terhadap dirinya di MI
Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor tergolong sudah baik.

Berdasarkan hasil penelitian dengan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa di Mi
Muhammadiyah 09 karangwungu lor sudah baik karena telah memenuhi
beberapa indikator yang di tentukan yakni: siswa sudah yakin terhadap
kemampuan dirinya, siswa telah bertanggung jawab terhadap apa yang

diamanahkan, dan siswa telah mempunya sikap optimis yang baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis yang dilakukamn Secara keseluruhan aspek yang dinilai
menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa kelas VI DI Ml Muhammadiyah
Karangwungu Lor Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan pada tahun ajaran
2022/2023 termasuk dalam kategori baik, yakni: Hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan yang berpusat pada kepercayaan diri siswa
dalam menjawab pertanyaan yang di ajukan guru MI Muhammadiyah 09
Karangwungu Lor termasuk dalam kategori baik. Dari hasil wawancara yang
mendalam guru memberikan pengalaman langsung pada siswa, dalam
memupuk kepercayaan dirinya melalui metode diskusi yang dijalani di Ml

Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor termasuk dalam kategori baik.

Bersadarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa kelas VI di MI Muhammadiyah 09
Karangwunggu lor dalam kategori baik karena telah memenuhi beberapa

indikator yang diteliti.

B. Implikasi
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka

terdapat beberapa implikasi penelitian ini sebagai berikut:

1. Proses memupuk kepercayaan diri perlu memperhatikan pola penerapan
dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi terstruktur dan bermakna,

pola penerapan interaksi sosial (diskusi) dapat menggali potensi dan bakat
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peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat
menghasilkan pemikiran yang kreatif dan inovatif.

. Pelaksanaan interaksi sosial (diskusi) perlu didukung berbagai pihak, baik
pihak sekolah maupun pihak luar sekolah berupa pemahaman-pemahaman
positif tentang diskusi dalam membentuk kepercayaan diri siswa agar
proses belajar dapat berjalan dengan lancar.

. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

. Siswa masih proses adaptasi dengan teman diskusinya sehingga efektivitas
kerjasama dan efensiensi kelompok yang diterapkan belum tercapai
dengan maksimal.

. Siswa masih belum terbiasa dengan adanya perbedaan pendapat antara

teman satu dengan lainnya dalam diskusi kelompoknya.
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Lampiran 2

A. Petunjuk

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK DAN GURU KELAS

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penelitian atau validasi lembar

Observasi Analisis Kepercayaan diri dalam interaksi sosial siswa kelas VI

2. Pengisian lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (V) pada

kolom penilaian sesuai dengan kategori sebagai berikut.

Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Penilaian Kategori Deskriptor
1 Tidak Baik Kurang sesuai dengan aspek
penelitian, kalimatnya tidak efektif
dan bahasanya tidak logis
2 Kurang Baik Sesuai dengan aspek penilaian,
kalimatnya tidak ecfcktif dan
bahasanya tidak logis
3 Cukup Baik Sesuai dengan aspek penelitian, J
kalimatnya efektif, dan bahasanyakuran
logis
4 Baik Sesuai dengan aspek penilaian,
kalimatnya efekti, dan menggunakan
bahasa yang logis
No. Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4
2. |Lembar observasi mudah untuk v
dilaksanakan
3. | Menggunakan bahasa sesuai kaidah l/

4. | Menggunakan kalimat yang
mudah di pahami

guru

5. | Deskripsi

yang ditentukan
mencakup ketrampilan menjelaskan
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C. Komentar dan Saran Perbaikan
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Validator

Oriza Vativalen,
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PEDOMAN OBSERVASI

ANALISIS KEPERCAYAAN DIRI DALAM INTERAKSI SOSIAL SISWA

KELAS VI DI MI MUHAMMADIYAH 09 KARANGWUNGU LOR

A. ldentitas Lokasi Observasi
Hari/ Tanggal
Nama Guru
Nama Sekolah
Kelas
Materi
NO. ASPEK YANG INDIKATOR YANG CATATAN
DIAMATI DIOBSERVASI
1. Yakin terhadap a. Berani menjawab
kemampuan diri pertanyaan yang di
berikan oleh guru.

b. Berani mengungkapkan
pendapatnya di depan
kelas.

c. Berani maju kedepan
kelas.

2. Bertanggung jawab a. Memimpin diskusi
kelompok.
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. Mengerjakan tugas

diskusi yang di berikan

. Tepat waktu dalam

mengumpulkan tugas.

3. Optimis

a. Berani berbeda

pendapat

b. Tidak mudah

€mosi.

c. Tidak
menyepelekan
pendapat

temannya.
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WAWANCARA SISWA
Hari/Tanggal

Sekolah : Mi Muhammadiyah 09 Karangwunggu Lor
Narasumber

Pedoman wawancara untuk siswa kelas VI Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu
Lor.

Pertanyaan

Apa yang kamu lakukan jika diberi pertanyaan oleh guru?

Apa yang kamu lakukan jika disuruh mengungkapkan pendapatmu oleh guru?

Apa yang kamu lakukan jika disuruh oleh gurumu untuk maju kedepan kelas?

Bagaimana kamu memimpin diskusi kelompokmu?

Bagaimana kamu mengerjakan tugas kelompok yang di berikan?

Bagaimana ketepatan waktumu dalam mengumpulkan tugas kelompok?

Apakah kamu berani untuk berbeda pendapat dengan teman satu kelompokmu?

Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang bercanda waktu diskusi?

Jika kamu berbeda pendapat dengan temanmu apa yang akan kamu lakukan?




WAWANCARA GURU
Hari/ Tanggal
Nama Sekolah : Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu Lor
Nama Guru
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Pedoman wawancara untuk guru kelas VI Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu

Lor.
No. Pernyataan untuk guru kelas VI MIM 09 Karangwungu Lor
1. | Apakah siswa berani untuk menjawab pertanyaan yang di berikan oleh
guru?

2. | Apakah siswa berani mengungkapkan pendapatnya?

3. | Apakah siswa berani untuk maju kedepan kelas?

4. | Bagaimana gambaran siswa saat memimpin diskusi kelompok?

5. | Apakah siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan?

6. | Apakah siswa selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugasnya?

7. | Apakah siswa berani berbeda pendapat dengan temannya?

8. | Bagaimana tingkat emosi siswa?

9. | Bagaimana kondisi saat siswa ada yang berbeda pendapat?

Catatan :
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Lampiran 4

HASIL OBSERVASI
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ANALISIS KEPERCAYAAN DIRI DALAM INTERAKSI SOSIAL SISWA
KELAS VI DI MI MUHAMMADIYAH 09 KARANGWUNGU LOR

Identitas Lokasi Observasi
Hari/ Tanggal  : 13 Juli 2023
Nama Guru

Nama Sekolah
Kelas VI

Materi

: Ahmad Hilmi Fathuddin, S.pd.
: Ml Muhammadiyah 09 Karangwungulor

: Perkataan yang baik

NO.

ASPEK YANG
DIAMATI

INDIKATOR YANG
DIOBSERVASI

CATATAN

Yakin terhadap

kemampuan diri

d. Berani

menjawab
pertanyaan yang di

berikan oleh guru.

Siswa sudah banyak
yang berani menjawab

pertanyaan

. Berani mengungkapkan

pendapatnya di depan

kelas.

Siswa sudah berani
mengungkapkan

pendapatnya

Berani maju kedepan

kelas.

Siswa sudah berani

maju kedepan kelas




2. Bertanggung jawab d. Memimpin diskusi

kelompok.
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Siswa telah  berani
memimpin  kelompok

untuk diskusi

e. Mengerjakan tugas
kelompok

Siswa telah
mengerjakan tugas
kelompok

f. Tepat waktu dalam

mengumpulkan tugas.

Siswa kurang tepat
waktu saat

mengumpulkan tugas

3. Optimis d. Berani berbeda | Siswa telah  berani
pendapat berbeda pendapat
dengan temannya
e. Tidak mudah | Siswa cenderung masih
emosi. belum bisa mengontrol
emosinya
f. Tidak Siswa cenderung tidak
menyepelekan kondusif saat temannya
pendapat sedang mengungkapkan
temannya. pendapatnya

Catatan
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Lampiran 5

WAWANCARA SISWA
Hari/Tanggal : Kamis 13 Juli 2023
Sekolah : Mi Muhammadiyah 09 Karangwunggu Lor
Narasumber : Silviana Damayanti

Pedoman wawancara untuk siswa kelas VI Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu

Lor.

No. Pertanyaan dan jawaban

1. | Apa yang kamu lakukan jika diberi pertanyaan oleh guru? Mengangkat
tangan kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan

2. | Apa yang kamu lakukan jika disuruh mengungkapkan pendapatmu oleh
guru? Berdiri dimeja kemudian mengungkapkan pendapat

3. | Apa yang kamu lakukan jika disuruh oleh gurumu untuk maju kedepan
kelas? Langsung maju kedepan

4. | Bagaimana kamu memimpin diskusi kelompokmu? Dengan mengajak
berkumpul bersama untuk menentukan keputusan kelompok

5. | Bagaimana kamu mengerjakan tugas kelompok yang di berikan? Dengan
berdiskusi kelompok

6. | Bagaimana ketepatan waktumu dalam mengumpulkan tugas kelompok?
Selalu tepat waktu saat mengumpulkan tugas

7. | Apakah kamu berani untuk berbeda pendapat dengan teman satu
kelompokmu? Berani

8. | Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang bercanda waktu diskusi?
Memarahinya karena nanti ditegur oleh guru

9. | Jika kamu berbeda pendapat dengan temanmu apa yang akan kamu

lakukan? Menghargai teman saat berpendapat
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WAWANCARA SISWA

Hari/Tanggal : 13 Juli 2023
Sekolah : Mi Muhammadiyah 09 Karangwunggu Lor
Narasumber : M Abizar Al-Ghifari

Pedoman wawancara untuk siswa kelas VI Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu
Lor.

Pertanyaan dan jawaban

Apa yang kamu lakukan jika diberi pertanyaan oleh guru? Mengangkat tangan
kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan

Apa yang kamu lakukan jika disuruh mengungkapkan pendapatmu oleh guru?
Berdiri dimeja kemudian mengungkapkan pendapat

Apa yang kamu lakukan jika disuruh oleh gurumu untuk maju kedepan kelas?
Langsung maju kedepan

Bagaimana kamu memimpin diskusi kelompokmu? Dengan mengajak
berkumpul bersama untuk menentukan keputusan kelompok

Bagaimana kamu mengerjakan tugas kelompok yang di berikan? Dengan
berdiskusi kelompok

Bagaimana ketepatan waktumu dalam mengumpulkan tugas kelompok? Selalu
tepat waktu saat mengumpulkan tugas

Apakah kamu berani untuk berbeda pendapat dengan teman satu kelompokmu?
Berani

Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang bercanda waktu diskusi?
Memarahinya karena nanti ditegur oleh guru

Jika kamu berbeda pendapat dengan temanmu apa yang akan kamu lakukan?
Menghargai teman saat berpendapat
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WAWANCARA SISWA

Hari/Tanggal : 13 Juli 2023
Sekolah : Mi Muhammadiyah 09 Karangwunggu Lor
Narasumber : Raisanum Nadia Anayla Zahroh

Pedoman wawancara untuk siswa kelas VI Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu
Lor.

Pertanyaan dan jawaban

Apa yang kamu lakukan jika diberi pertanyaan oleh guru? Mengangkat tangan
kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan

Apa yang kamu lakukan jika disuruh mengungkapkan pendapatmu oleh guru?
Berdiri dimeja kemudian mengungkapkan pendapat

Apa yang kamu lakukan jika disuruh oleh gurumu untuk maju kedepan kelas?
Langsung maju kedepan

Bagaimana kamu memimpin diskusi kelompokmu? Dengan mengajak
berkumpul bersama untuk menentukan keputusan kelompok

Bagaimana kamu mengerjakan tugas kelompok yang di berikan? Dengan
berdiskusi kelompok

Bagaimana ketepatan waktumu dalam mengumpulkan tugas kelompok? Selalu
tepat waktu saat mengumpulkan tugas

Apakah kamu berani untuk berbeda pendapat dengan teman satu kelompokmu?
Berani

Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang bercanda waktu diskusi?
Memarahinya karena nanti ditegur oleh guru

Jika kamu berbeda pendapat dengan temanmu apa yang akan kamu lakukan?
Menghargai teman saat berpendapat
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WAWANCARA SISWA

Hari/Tanggal : 13 Juli 2023
Sekolah : Mi Muhammadiyah 09 Karangwunggu Lor
Narasumber : Cevin Riza Tanjung

Pedoman wawancara untuk siswa kelas VI Mi Muhammadiyah 09 Karangwungu
Lor.

Pertanyaan dan jawaban

Apa yang kamu lakukan jika diberi pertanyaan oleh guru? Mengangkat tangan
kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan

Apa yang kamu lakukan jika disuruh mengungkapkan pendapatmu oleh guru?
Berdiri dimeja kemudian mengungkapkan pendapat

Apa yang kamu lakukan jika disuruh oleh gurumu untuk maju kedepan kelas?
Langsung maju kedepan

Bagaimana kamu memimpin diskusi kelompokmu? Dengan mengajak
berkumpul bersama untuk menentukan keputusan kelompok

Bagaimana kamu mengerjakan tugas kelompok yang di berikan? Dengan
berdiskusi kelompok

Bagaimana ketepatan waktumu dalam mengumpulkan tugas kelompok? Selalu
tepat waktu saat mengumpulkan tugas

Apakah kamu berani untuk berbeda pendapat dengan teman satu kelompokmu?
Berani

Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang bercanda waktu diskusi?
Memarahinya karena nanti ditegur oleh guru

Jika kamu berbeda pendapat dengan temanmu apa yang akan kamu lakukan?
Menghargai teman saat berpendapat
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Lampiran 6

DOKUMENTASI

Dokumentasi Observasi
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